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A. Kajian Teori
1. Efektivitas
Efektivitas adalah suatu keadaan yang mengandung pengertian mengenai
terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki. Kalau seseorang melakukan suatu
perbuatan dengan maksud tertentu yang memang dikehendaki, maka orang itu
dikatakan efektif kalau menimbulkan akibat sebagaimana yang dikehendakinya.
Efektivitas kerja manusia adalah keadaan atau kemampuan berhasilnya suatu
kerja yang dilakukan oleh manusia untuk memberikan guna yang diharapkan. Untuk
menilai apakah tercapai efektivitas kerja pada umumnya dipakai 4 macam
pertimbangan:
a. Pertimbangan-pertimbangan ekonomi, misal jumlah atau mutu hasil.
b. Pertimbangan-pertimbangan fisiologi, misal akibat kerja terhadap kesehatan
karyawan atau banyaknya kecelakaan jasmani.
c. Pertimbangan-pertimbangan psikologi, misal pengaruh kerja terhadap rasa letih,
kesenadaan atau kepuasan karyawan terhadap kerja itu.
d. Pertimbangan-pertimbangan sosial, misal kedudukan dalam masyarakat atau
kebahagiaan dan penyesuaian diri dalam kehidupan keluarga.
Apabila suatu kerja menimbulkan gangguan pada 4 bidang yang dijadikan bahan
pertimbangan itu, maka tidak dapat dikatakan telah tercapai efektivitas kerja.*®
Efektif atau tidaknya komunikasi paling tidak menimbulkan lima hal yakni
pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik dan
tindakan™*:

a. Pemahaman
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Arti pokok pemahaman adalah penerimaan yang cermat atas kandungan
rangsangan seperti yang dimaksudkan oleh pengirim pesan. Dalam hal ini,
komunikator dikatakan efektif bila penerima memperoleh pemahaman yang
cermat atas pesan yang disampaikannya (kadang-kadang, komunikator
menyampaikan pesan tanpa disengaja, yang juga dipahami dengan baik).
Kegagalan utama dalam berkomunikasi adalah ketidakberhasilan dalam
menyampaikan isi pesan secara cermat. Semakin banyak jumlah orang yang
terlibat dalam konteks komunikasi, semakin sulit pula untuk menentukan
seberapa cermat pesan diterima.

Berkenaan dengan komunikasi publik, telah banyak ditulis materi mengenai
bagaimana menyempurnakan pemahaman dalam menyampaikan informasi, kata
pemahaman sering diartikan sebagai tambahan informasi. Yang harus diingat
oleh pembicara publik adalah bahwa umpan balik yang diterimanya seringkali
amat terbatas; jadi pembicara harus berusaha agar seobjektif dan secermat
mungkin menjelaskan masalah yang dikemukakannya. Penggunaan sarana
pendukung sejumlah contoh, analogy, dan yang sejenisnya, membantu
memperjelas materi pembicaraan.

Dalam komunikasi organisasional, salah satu hasil terpenting yang
diharapkan adalah pemahaman pesan secara cermat. Mustahil suatu perusahaan
akan berfungsi dengan baik bila para pegawainya tidak memahami tugas yang
harus mereka kerjakan.untuk mencapai hal ini, diperlukan pemahaman, baik atas
petunjuk verbal dari atasan, maupun atas informasi yang disebarkan melalui
memo perusahaan, buku pedoman pegawai, dan penjelasan lainnya yang
merupakan kebijakan perusahaan.

Dalam komunikasi massa, penyebaran informasi juga sering menjadi tujuan
utama. Mereka yang berkecimpung dalam media massa harus mampu
mengembangkan keahlian komunikasi mereka sehingga mereka dapat mengatur,
menyajikan, dan menafsirkan informasi dengan cara yang dapat meningkatkan

pemahaman.
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b. Kesenangan

Tidak semua komunikasi ditujukan untuk menyampaikan maksud tertentu.
Sebenarnya, tujuan mazhab analisis transaksional adalah sekadar berkomunikasi
dengan orang lain untuk menimbulkan kesejahteraan bersama. Komunikasi
semacam ini biasa disebut komunikasi fatik, atau mempertahankan hubungan
insani. Tingkat kesenangan dalam berkomunikasi berkaitan erat dengan perasaan
terhadap orang yang berinteraksi. Tujuan komunikasi publik dapat pula untuk
kesenangan.

c. Mempengaruhi Sikap

Menurut Acuff, sepanjang sejarah belum pernah ada kebutuhan yang
demikian besar akan keahlian berunding secara internasional, yakni kemampuan
para perunding untuk mempengaruhi pihak lain dengan cara yang positif dan
konstruktif. Ingatlah, memahami dan menyetujui adalah dua hal yang sama sekali
berlainan. Ketika memahami pesan seseorang, itu dapat saja berarti anda tidak
menyetujuinya, bahkan boleh jadi anda jauh lebih tidak setuju daripada
sebelumnya.

Tindakan mempengaruhi orang lain merupakan bagian dari kehidupan
sehari-hari. Dalam berbagai situasi kita berusaha mempengaruhi sikap orang lain,
dan berusaha agar orang lain memahami ucapan kita. Proses mengubah dan
merumuskan kembali sikap, atau pengaruh sikap (attitude influence),
berlangsung terus seumur hidup. Dalam hubungan antara dua orang, pengaruh
sikap sering disebut pengaruh sosial. Dalam obrolan dengan biro penasehat, hal
ini disebut bujukan halus (gentle persuasion). Mempengaruhi sikap tidak kalah
pentingnya dalam komunikasi kelompok kecil atau organisasional. Bila
diterapkan pada konteks komunikasi publik dan komunikasi massa, proses
mempengaruhi sikap disebut membujuk (persuasi). Pengkajian komunikasi
massa terutama berkenaan dengan pengaruh persuasif pesan terhadap para

pemimpin pendapat yang merupakan bagian dari khalayak yang lebih luas.
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Dalam menentukan tingkat keberhasilan berkomunikasi, ingatlah bahwa
anda bisa saja gagal mengubah sikap orang lain, namun orang tersebut tetap
dapat memahami apa yang anda maksudkan. Dengan perkataan lain, kegagalan
dalam mengubah pandangan seseorang jangan disamakan dengan kegagalan
dalam meningkatkan pemahaman.

Memperbaiki Hubungan

Sudah menjadi keyakinan umum bahwa bila seseorang dapat memilih kata
yang tepat, mempersiapkannya jauh sebelumnya, dan mengemukakannya dengan
tepat pula, maka hasil komunikasi yang sempurna dapat dipastikan. Namun
keefektifan komunikasi secara keseluruhan masih memerlukan suasana
psikologis yang positif dan penuh kepercayaan. Bila hubungan manusia
dibayang-bayangi oleh ketidakpercayaan, maka pesan yang disampaikan oleh
komunikator yang kompeten pun bisa saja berubah makna atau didiskreditkan.

Telah dikemukakan bahwa kegagalan utama dalam berkomunikasi muncul
bila isi pesan tidak dipahami secara cermat. Di pihak lain, kegagalan-kegagalan
lainnya muncul karena gangguan dalam hubungan insani yang berasal dari
kesalahpahaman. Hal ini tumbuh dari rasa frustrasi, kemarahan, atau
kebingungan (kadang-kadang muncul ketiga hal tersebut sekaligus) sebagai
akibat kegagalan awal dalam pemahaman. Karena kegagalan jenis ini cenderung
mempertentangkan komunikator-komunikator ~ yang terlibat, maka
penanganannya menjadi sulit. Dengan mengakui bahwa awal kesalahpahaman
biasanya muncul dalam komunikasi sehari-hari, mungkin kita dapat lebih sabar
menghadapinya dan menghindarinya atau paling tidak meminimalkan pengaruh
buruknya terhadap hubungan antarpersona.

Jenis pemahaman lainnya yang berpengaruh besar dalam hubungan insani
adalah: memahami motivasi orang lain. Kadang-kadang komunikasi dilakukan
bukan untuk menyampaikan informasi atau untuk mengubah sikap seseorang,
tapi hanya untuk dipahami dalam pengertian yang kedua ini.

Tindakan
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Banyak orang berpendapat bahwa komunikasi apa pun tidak ada gunanya
bila tidak memberi hasil sesuai dengan yang diinginkan. Sampai saat ini, hasil-
hasil yang telah dibahas; pemahaman, kesenangan, mempengaruhi sikap,
memperbaiki hubungan penting dalam kesempatan dan tempat tertentu.
Mendorong orang lain untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan yang di
inginkan, merupakan hasil yang paling sulit dicapai dalam berkomunikasi.
Tampaknya lebih mudah mengusahakan agar pesan dipahami daripada
mengusahakannya agar pesan disetujui. Selanjutnya, lebih mudah membuat
orang lain setuju. Beberapa perilaku muncul karena paksaan, tekanan social, atau
karena peranan dokter, semua ini tidak memerlukan perubahan sikap terlebih
dahulu. Tindakan suka rela muncul lebih dulu sebelum terjadi perubahan sikap.
Membangkitkan tindakan pada penerima pesan, kemungkinan respon sesuai
dengan yang diinginkan akan lebih besar bila: (1) memudahkan pemahaman
penerima tentang apa yang diharapkan, (2) meyakinkan penerima bahwa tujuan
itu masuk akal, dan (3) mempertahankan hubungan harmonis dengan penerima.
Tindakan yang diharapkan tidak terjadi secara otomatis, namun besar
kemungkinan akan terwujud bila ketiga hal tersebut di atas telah dipenuhi.

Kesulitan dalam mengusahakan agar penerima pesan melakukan tindakan
seperti yang diharapkan oleh pengirim pesan, menjadi jauh lebih besar dalam
konteks komunikasi organisasional dan komunikasi massa. Singkatnya, lima
hasil yang dapat diperoleh melalui komunikasi insani yang efektif adalah
pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang lebih baik, dan
tindakan.™
Komunikasi
Definisi Komunikasi

Komunikasi adalah suatu interaksi, proses simbolik yang menghendaki

orang-orang mengatur lingkungannya dengan membangun hubungan

!> Deddy Mulyana, Human Communication (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 23-27.
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antarsesama, melalui pertukaran informasi, untuk menguatkan sikap dan tingkah
laku orang lain, serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu. Komunikasi
adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima
atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku. Definisi ini
dikembangkan menjadi, komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau
lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama
lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.

IImu komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara
tegar asas-asas informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. Komunikasi
sebagai suatu proses menyortir, memilih dan mengirimkan simbol-simbol
sedemikian rupa, sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau
respons dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan oleh sang
komunikator. Komunikasi adalah transmisi informasi, gagasan, emosi,
keterampilan dan sebagainya, dengan menggunakan simbol-simbol dan
sebagainya. Tindakan atau proses trnsmisi itu lah yang biasa disebut
komunikasi.*®
Fungsi Komunikasi

Menurut Robert G.King, ada tiga fungsi dari proses komunikasi yang dapat
dijadikan acuan dalam setiap rancangan materi pesan yang ingin disampaikan.
Efek apa yang ingin dicapai di akhir proses komunikasi. Ada tiga fungsi
komunikasi yang dikemukakan oleh King, yaitu:
1) Proses Pengembangan Mental (Development of Menthal Process)
2) Penyesuaian dengan Lingkungan (Adjusment of Environment)
3) Manipulir Lingkungan (Manipulation of Environment)*’
Tujuan Komunikasi

Setiap proses komunikasi memiliki tujuan untuk efisiensi dan efektivitas,

demikian yang dikatakan King. Efisiensi maksudnya adalah dengan sumber daya

1% |_ukiati Komala., Ilmu Komunikasi (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), 73-74.
" Ibid, 138.
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yang ada, tetap diusahakan sebuah proses komunikasi mencapai hasil yang
maksimal. Ketika seorang komunikator menyampaikan pesan, materi pesan yang
disampaikan sebisa mungkin mendapatkan feedback yang positif dari penerima
pesannya.

Tujuan efektivitas menurut Robert G King diartikan sebagai cara
mengoptimalkan setiap fungsi komponen dalam proses komunikasi. Setiap unsur
yang terlibat dalam proses komunikasi, baik itu komunikator, media, pesan
maupun komunikan harus memainkan perannya secara tepat untuk menciptakan
iklim yang kondusif sehingga proses komunikasi mencapai tujuannya. *°
Model-Model Komunikasi

Model ialah suatu gambaran yang sistematis dan abstrak, menggambarkan
potensi-potensi tertentu yang berkaitan dengan berbagai aspek dari sebuah
proses.™

Secara garis besar model dapat dibedakan atas dua macam, yakni model
operasional dan model fungsional, model operasional menggambarkan proses
dengan cara melakukan pengukuran dan proyeksi kemungkinan-kemungkinan
operasional, baik terhadap luaran maupun faktor-faktor lain yang mempengaruhi
jalannya suatu proses. Sedangkan model fungsional berusaha menspesifikasi
hubungan-hubungan tertentu di antara berbagai unsur dari suatu proses serta
menetralisasinya menjadi hubungan-hubungan yang baru.?

1) Model Komunikasi Linear
Pada tahun 1949, Claude Shanon, seorang ilmuan Bell laboratories dan

Profesor di Massacusetts Institute of Technology (MIT), dan Warren

Weaver, seorang konsultan pada sebuah proyek di Sloan Foundation,

mendeskripsikan komunikasi sebagai proses linear. Mereka tertarik pada

teknologi radio dan telepon ingin mengembangkan suatu model yang dapat

18 1hid, 139.
Y 1pid, 93.
20 1pid.
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menjelaskan bagaimana informasi melewati berbagai saluran (channel).
Hasilnya adalah konseptualisasi dari model komunikasi linear (linear
communication model). Pendekatan komunikasi manusia ini terdiri atas
beberapa elemen Kkunci, yaitu sumber (source) atau pengirim pesan,
mengirimkan pesan (message) pada penerima (receiver) yang akan
menerima pesan tersebut. Si penerima adalah orang yang akan mengartikan
pesan tersebut. Semua dari komunikasi ini terjadi dalam sebuah saluran
(channel), yang merupakan jalan untuk berkomunikasi. Saluran biasanya
berhubungan langsung dengan indera penglihatan, perasa penciuman, dan
pendengaran.
Model Komunikasi Interaksional

Wilbur Schramm mengemukakan bahwa kita harus mengamati
hubungan antara seorang pengirim dan penerima. la mengonseptualisasikan
model komunikasi interaksional (interactional model of communication),
yang menekankan proses komunikasi dua arah di antara para komunikator.
Dengan kata lain, komunikasi berlangsung dua arah: dari pengirim dan
kepada penerima dan dari penerima kepada pengirim. Proses melingkarini
menunjukkan  bahwa komunikasi selalu berlangsung. Pandangan
Interaksional mengilustrasikan bahwa seseorang dapat menjadi baik
pengirim maupun penerima dalam sebuah interaksi. Satu elemen yang
penting bagi Model Komunikasi Interaksional adalah umpan balik
(feedback), atau tanggapan terhadap suatu pesan. Umpan balik dapat berupa
verbal atau nonverbal, sengaja maupun tidak disengaja. Umpan balik juga
membantu para komunikator untuk mengetahui apakah pesan mereka telah
tersampaikan atau tidak dan sejauh mana pencapaian makna terjadi. Dalam
Model Komunikasi Interaksional, umpan balik terjadi setelah pesan diterima,
tidak pada saat pesan sedang dikirim. Elemen lain dalam Model Komunikasi
Interaksional adalah bidang pengalaman (field of experience) seseorang

atau bagaimana budaya, pengalaman dan keturunan seseorang
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mempengaruhi kemampuannya untuk berkomunikasi dengan satu sama lain.
Setiap orang akan membawa bidang pengalaman yang unik dalam setiap
episode komunikasi, dan pengalaman-pengalaman tersebut seringkali
mempengaruhi  komunikasi yang terjadi. Pandangan komunikasi
interaksional berasumsi bahwa dua orang berbicara dan mendengarkan, tapi
tidak dalam saat yang bersamaan. Kritik inilah yang mendorong munculnya

Model Komunikasi Transaksional.

3) Model Komunikasi Transaksional
Model ini menggarisbawahi pengiriman dan penerimaan pesan yang
berlangsung secara terus-menerus dalam sebuah episode komunikasi.
Komunikasi bersifat transaksional adalah proses kooperatif: pengirim dan
penerima sama-sama bertanggung jawab terhadap dampak dan efektivitas
komunikasi yang terjadi. Dalam model komunikasi linear, makna dikirim
dari satu orang ke orang lainnya. Dalam model komunikasi interaksional,
makna dicapai melalui umpan balik dari pengirim dan penerima. Dalam
model komunikasi transaksional, orang membangun kesamaan makna. Apa
yang dikatakan orang dalam sebuah transaksi sangat dipengaruhi oleh
pengalamannya dimasa lalu. Model Komunikasi Transaksional berasumsi
bahwa saat secara terus-menerus mengirimkan dan menerima pesan,
seseorang berurusan baik dengan elemen verbal maupun nonverbal dari

pesan tersebut.?
3. Home Visit

Home visit adalah segala tindakan yang dilakukan kepada pasien oleh tenaga
kesehatan sebagai kelanjutan dari tindakan yang dilakukan di Rumah Sakit atau

bersifat panggilan.?

2! |bid, 98-100.
2 Home Visit, Dalam http://orchidhomecarebandung.com/home-care/home-visit (Diakses 15
Januari 2017)
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Home visit adalah interaksi yang dilakukan di tempat tinggal keluarga yang
bertujuan untuk meningkatkan dan mempertahankan kesehatan keluarga dan
anggotanya. %

Home visit adalah komponen dari rentang pelayanan kesehatan yang
komprehensif yang di dalamnya terdapat pelayanan kesehatan untuk individu dan
keluarga di tempat tinggal mereka dengan tujuan meningkatkan, memelihara atau
memulihkan kesehatan atau meningkatkan kemandirian, meminimalkan akibat dari
ketidakmampuan dan penyakit terminal.

Home visit merupakan kunjungan rumah dan bagian integral dari pelayanan
keperawatan, yang dilakukan oleh perawat untuk membantu individu, keluarga, dan
masyarakat mencapai kemandirian dalam menyelesaikan masalah kesehatan yang
mereka hadapi.

Home visit adalah perpaduan perawat kesehatan mayarakat dan keterampilan
teknis yang terpilih dari perawat spesialis yang terdiri dari kumpulan perawat
komunitas, seperti perawat gerontologi, perawat psikiatri, perawat ibu dan anak,
perawat kesehatan masyarakat, dan perawat medikal bedah. Pelayanan yang diberikan
meliputi pelayanan primer, sekunder dan tersier yang berfokus pada asuhan
keperawatan klien melalui kerja sama dengan keluarga dan tim kesehatan lainnya.
Home visit adalah sebuah spectrum kesehatan yang luas dari pelayanan sosial yang
ditawarkan pada lingkungan rumah untuk memulihkan ketidakmampuan dan
membantu klien menyembuhkan yang menderita penyakit kronik.

Dari beberapa defnisi diatas komponen utama pada home visit adalah klien,
keluarga, pemberi pelayanan kesehatan yang diberikan secara professional
(multidisiplin), direncanakan, dikoordinasikan bertujuan membantu klien kembali

ketingkat kesehatan optimumdan mandiri yang dilaksanakan di rumah berdasarkan

2% pengertian home visit, dalam http://triyo-rachmadi.blogspot.co.id/2011/08/home-
visit.html?m=, (diakses pada 25 Juli 2017).
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kontrak dan merupakan kelanjutan dari pelayanan keperawatan pada tiap tingkat

fasilitas pelayanan kesehatan.?

Tujuan dilakukan home visit secara umum agar pasien dapat diterima dan hidup

secara normal dalam lingkungan keluarga/masyarakat. Sedangkan tujuan khusus

yakni:

a.

Agar keluarga mengerti dan memahami akan kekurangan dan keterbatasan yang
dimiliki oleh pasien dengan gangguan Jiwa/Napza

Agar keluarga mengerti dan memahami bagaimana cara merawat dan hidup
dengan pasien dengan gangguan Jiwa/Napza

Agar keluarga dan masyarakat mengetahui apa yang mesti mereka lakukan bila
ada keluarga atau anggota masyarakat yang mengalami gangguan Jiwa/Napza
Agar angka kekambuhan pasien Jiwa/Napza dapat diturunkan

Agar pasien dapat kembali dan diterima dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat sehingga dapat menjalankan kehidupan secara normal kembali.

Berhubung dengan keterbatasan anggaran maka yang menjadi prioritas dalam

kegiatan home visit untuk kegiatan tahun anggaran 2017 adalah pasien yang berada

dalam wilayah Kota dan Kabupaten di Provinsi Riau dengan kriteria sebagai berikut :

a.

b.

Pasien yang masih dalam perawatan di rumah sakit dengan kondisi;

1) Telah dirawat minimal 1 (satu) bulan dan tidak pernah mendapat kunjungan
keluarga

2) Pasien yang telah direkomendasikan oleh Dokter Penanggung Jawab Pasien
(DPJP) untuk rawat jalan dan keluarga telah dihubungi melalui surat
panggilan keluarga, tidak datang untuk menjemput

3) Pasien yang ditolak kehadirannya oleh keluarga

4) Pasien yang ditolak kehadirannya oleh masyarakat setempat

5) Pasien dengan permasalahan sosial lainnya

Pasien yang telah pulang dari rumah sakit dengan ketentuan:

2 Pengertian home visit, dalam http://yudiks.blogspot.co.id/2012/09/makalah-home-

visit.html?m=1, (diakses pada 25 Juli 2017)
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1) Tidak pernah kontrol ulang ke rumah sakit setelah pulang minimal 2 (dua)
bulan pulang dari rumah sakit

2) Pasien yang mempunyai riwayat rawat inap yang berulang-ulang

3) Pasien yang mempunyai riwayat putus obat secara berulang setelah
menjalani rawat inap®

Cyber Media

Definisi Budaya Cyber

Budaya pada dasarnya merupakan nilai-nilai yang muncul dari proses
interaksi antar-individu; dalam konteks ini yaitu pengalaman individu dan/atau
antar-individu dalam menggunakan serta terkait dengan media.

Merujuk arti budaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya bisa
diartikan sebagai (1) pikiran, akal budi; (2) adat istiadat; (3) sesuatu mengenai
kebudayaan yang sudah berkembang (beradab, maju); dan (4) sesuatu yang sudah
menjadi kebiasaan yang sudah sukar diubah.

Tidak dapat dimungkiri, bahwa budaya merupakan nilai-nilai yang muncul
akibat interaksi antarmanusia di suatu wilayah atau negara tertentu. Budaya
inilah yang menjadi acuan dasar bahkan bisa menjadi rel bagi proses komunikasi
antarmanusia yang ada di dalamnya. Karena ia muncul dalam wilayah tertentu,
tentu saja budaya memiliki keragaman, perbedaaan, hinggan keunikan yang
membedakan antara satu wilayah dan wilayah lainnya.

Melalui medium internet, pembentukan budaya siber berlangsung secara
global dan universal. Budaya siber bisa dipandang sebagai objek sekaligus subjek
dalam kajian antropologi, sosiologi, maupun dalam kajian media dan cultural
studies. %

Jenis-Jenis Media Siber

> Sumber Dokumentasi Keperawatan, tahun 2016
26 Rulli Nasrullah, Cyber Media. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014),139-142.
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Cyber media merupakan salah satu penyaluran pesan lewat media massa
yang distribusinya melalui internet, dimana cara penyajiannya bersifat luas, up to
date (terkini), interaktif dan two way communications.?’

Penjelasan berikut tidak hanya terbatas pada perangkat lunaknya semata,
namun juga memasukkan perangkat keras yang mendukung komunikasi
termediasi komputer atau yang sering muncul seiring perkembangan teknologi
komunikasi dan informasi serta mempertimbangkan kegunaan dan/atau fungsi
dari media siber itu sendiri:

1) Situs (Web Site)

Situs adalah halaman yang merupakan satu alamat domain yang berisi
informasi, data, visual, audio, memuat aplikasi, hingga berisi tautan dari
halaman web lainnya.

2) E-mail

E-mail merupakan sarana yang efektif untuk membangun dan
meruntuhkan reputasi. Cara menulis e-mail yang salah atau terlalu lama
dalam menjawab pertanyaan melalui e-mail yang masuk akan meruntuhkan
reputasi. Cara membuat pesan e-mail yang efektif, yaitu: perhatikan subject
line email anda. Subject line hendaknya singkat, namun menggoda. Subject
line mirip dengan tajuk rencana atau headline di suatu majalah atau surat
kabar untuk menggoda minat baca.?®

E-mail atau surat elektronik ini merupakan bentuk media siber yang
paling popular setelah situs. Surat elektronik ini bisa dikatakan sebagai
media yang “wajib” di miliki oleh mereka yang menggunakan media siber.
Selain kegunaannya untuk berinteraksi melalui internet, keberadaan e-mail
juga digunakan untuk penanda sekaligus prasyarat identitas bagi penggunaan

jenis media siber yang lain.
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https://arikurniawan21.wordpress.com/2012/09/11/pengertian-cyber-media/ (Diakses 15
Januari 2017)
28 Dasrun, Media Public Relations, 98
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5)

21

Blog

Blog adalah sejenis manajemen konten yang memudahkan siapa saja
untuk mempublikasikan tulisan-tulisan pendek yang dinamakan post. Setiap
perusahaan yang mempunyai situs internet harus memiliki blog. Blog bukan
tempat untuk menyebarkan siaran pers perusahaan; blog harus bersifat
konversasional (percakapan interaktif).?

Pada awalnya blog merupakan suatu bentuk situs pribadi yang berisi
kumpulan tautan ke situs lain yang dianggap menarik dan diperbarui setiap
harinya, perkembangan selanjutnya blog banyak memuat jurnal (tulisan
keseharian pribadi) si pemilik dan terdapat kolom komentar yang bisa diisi
oleh pengunjung.

Aplikasi Pesan

Teknologi telepon genggam berkembang tidak hanya sebagai perangkat
untuk berkomunikasi seperti telepon atau SMS semata, sebuah telepon
genggam Kkini telah dilengkapi oleh perangkat yang memungkinkan warga
bisa terkoneksi dengan internet (smartphone). Baik SMS maupun aplikasi
pesan tidak hanya menyediakan ruang untuk komunikasi dengan melibatkan
hanya dua individu, tetapi fasilitasnya juga bisa melibatkan jumlah yang
banyak dan terjadi secara saat itu juga.

Media Sosial (Social Media)

Kehadiran situs jejaring sosial (social networking site) atau sering
disebut dengan media sosial (social media) seperti Facebook, Twitter, dan
Skype merupakan media yang digunakan untuk memublikasikan konten
seperti profil, aktivitas, atau bahkan pendapat pengguna juga sebagai media
yang memberikan ruang bagi komunikasi dan interaksi dalam jejaring social

di ruang siber.*

% |bid 101.
% Rulli, Cyber Media, 25-36
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Perusahaan-perusahaan dapat membuat profil terbuka di Facebook yang
banyak fiturnya sama dengan fitur-fitur profil individu. Para pengguna dapat
bersambungan dengan halaman Facebook dan menjadi fannya. Halaman-
halaman Facebook bisa berisi wall untuk pesan terbuka, berita kegiatan,
foto, dan aplikasi-aplikasi yang dapat diubah.®

Media Siber sebagai Media Komunikasi

Internet ditempatkan sebagai media komunikasi yang penting dimana ia
tidak terlepas dari karakteristik internet itu sendiri yang berbeda dibandingkan
media komunikasi tradisional seperti surat-menyurat, surat kabar, radio, dan
televisi. Salah satu karakteristik itu yaitu sifat jejaring (network). Jejaring ini
tidak hanya diartikan sebagai infrastruktur yang menghubungkan antarkomputer
dan perangkat keras lainnya, namun juga menghubungkan antar-individu.
Hubungan atau jejaring itu tidak hanya bertipe koneksi dengan dua individu,
tetapi juga bisa melibatkan jumlah indvidu yang bahkan tidak dibatasi.

Karakter yang kedua yaitu interaksi. Interaksi atau (interactivity) merupakan
konsep yang sering digunakan untuk membedakan antara media baru yang digital
dan media tradisional yang menggunakan analog. Kehadiran teknologi
komunikasi pada dasarnya memberikan kemudahan bagi siapa pun yang
menggunakan teknologi untuk saling berinteraksi, saling terhubung dalam waktu
yang bersamaan; bahkan teknologi telah mewakili kehadiran dan/atau
keterlibatan fisik dalam berkomunikasi.

Karakter yang ketiga yaitu perangkat (interface). Teknologi media baru, baik
perangkat keras (hardware) seperti komputer maupun perangkat lunak (software)
seperti jaringan internet, pada dasarnya beroperasi dengan saling terhubung.
Sebagaimana dijelaskan dalam karakteristik jejaring di atas. Bahwa setiap
komputer, sebagai misal, merupakan satu entitas tersendiri yang membentuk

jaringan di antara komputer yang lain. Namun pada dasarnya, baik komputer

31 Dasrun, Media Public Relations, 104
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maupun internet merupakan media lalu lintas informasi yang mewakili manusia
sebagai cum produsen.

Berbeda dengan media tradisional seperti buku, majalah, bahkan radio dalam
media baru, keberadaan pengguna tidak hanya pasif menerima informasi tetapi
juga aktif dalam memproduksi informasi. Pengguna juga tidak hanya menerima
satu informasi sesuai dengan apa yang diproduksi oleh institusi media yang
terkadang juga memuat informasi yang tidak sesuai dengan keinginan pengguna,
tetapi pengguna bisa memilah informasi apa saja yang diinginkan dan dari
sumber yang jumlahnya bisa dikatakan tak terbatas. Teks sebagai bahasa dalam
komunikasi/interaksi di media siber, bahkan diantaranya telah menjaadi universal
yang dipakai oleh pengguna media siber dari seluruh dunia dan dari pengguna
bahasa ibu yang berbeda pula.®

5. Humas
a. Pengertian Humas

Hubungan masyarakat atau yang lebih dikenal dengan istilah humas adalah
fungsi manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur
bersama antar organisasi dengan publik menyangkut aktivitas komunikasi,
penerimaan dan kerjasama melibatkan manajemen dalam persoalan atau
permasalahan perubahan secara efektif, bertindak sesuai sistem peringatan di
dalam mengantisipasi kecenderungan menggunakan penelitian serta teknik
komunikasi yang sehat sebagai sarana utama. >

Humas adalah fungsi manajemen yang membangun dan mempertahankan
hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi dengan publik yang
memengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut.®*

Humas adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap publik,

mengidentifikasi kebijaksanaan-kebijaksanaan dan prosedur-prosedur seorang

%2 Rulli, Cyber Media, 78

* Rosady Ruslan. Manajemen Public Relation & Media Komunikasi: Konsepsi Dan Aplikasi.
(Jakarta : Rajawali Pers, 2008), 16.

* Widjaja, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta:Rieneka Cipta, 2008), 61.
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individu atau sebuah organisasi berdasarkan kepentingan publik, dan

menjalankan suatu program untuk mendapatkan pengertian dan penerimaan

publik. Humas adalah suatu filsafat sosial dan manajemen yang dinyatakan
dalam kebijaksanaan beserta pelaksanaannya, yang melalui interpretasi yang
peka mengenai peristiwa-peristiwa berdasarkan pada komunikasi dua arah
dengan publiknya, berusaha untuk memperoleh saling pengertian dan itikad
baik.®

Pada dasarnya kegiatan humas berhubungan langsung dengan masyarakat,
maka seorang humas harus mengetahui ciri-ciri hakiki sebagai praktisi humas.

Adapun ciri-cirinya adalah sebagai berikut:

1) Humas adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang
berlangsungan dua arah secara timbal balik.

2) Humas merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh
manajemen suatu organisasi.

3) Publik yang menjadi sasaran kegiatan humas adalah publik eksternal dan
publik internal.

4) Organisasi humas adalah membina hubungan yang harmonis antara
organisasi dengan publik dan mencegah terjadinya rintangan psikolog, baik
yang timbul dari pihak organisasi maupun pihak publik. *

Fungsi humas menurut Cutlip & Center and Candflield dapat dirumuskan,
sebagai berikut:

1) Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama
(fungsi melekat pada manajemen organisasi)

2) Membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publiknya yang

merupakan khalayak sasaran.

® Frazier Moore, Humas Membangun Citra Dengan Komunikasi (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2005), 6.

24,

% Onong Uchjana, Human Relations dan Public Relations, (Bandung: Mandar Maju, 1999),
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3) Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi dan
tanggapan masyarakat terhadap badan/organisasi yang diwakilinya, atau
sebaliknya.

4) Melayani keinginan publik dan memberi sumbang saran kepada pemimpin
organisasi demi tujuan dan manfaat bersama.

5) Menciptakan komunikasi dua arah atau timbal balik, dan mengatur arus
informasi, publikasi serta pesan dari organisasi ke publik atau sebaliknya,
demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak.37
Fungsi staf humas adalah mewakili publik pada manajemen dan manajemen

pada publik sehingga tercipta arus komunikasi dua arah (two ways

communications), baik bagi informasi maupun perilaku. Secara otomatis, fungsi
Humas termasuk fungsi manajemen dalam rangka mencapai tujuan sentral
organisasi/ lembaga/ perusahaan.*®
Humas merupakan mediator yang berada antara pimpinan organisasi dengan
publiknya, baik dalam upaya membina hubungan baik dengan pihak internal
maupun eksternal. Sebagai publik, masyarakat berhak mengetahui rencana
kebijakan, aktivitas, program kerja dan rencana-rencana usaha suatu organisasi
berdasarkan keadaan, harapan-harapan dan sesuai dengan keinginan publik
sasarannya.*®

Humas berfungsi untuk menciptakan iklim yang kondusif dalam
mengembangkan tanggung jawab serta partisipasi antara pejabat humas dan
masyarakat (khalayak sebagai sasaran) untuk mencapai tujuan bersama.

Diketahui secara teoritis, pembagian kegiatan humas tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1) Tujuan berdasarkan kegiatan internal humas

%" Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2007), 19.

% 1bid, 25.

* Ibid, 4.
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2) Tujuan berdasarkan kegiatan eksternal humas

Tujuan humas berdasarkan kegiatan internal humas dalam hal ini mencakup

pada:
a)

b)

d)

Mengadakan suatu penelitian terdapat sikap, tingkah laku dan opini publik
terhadap perusahaan, terutama sekali ditujukan kepada kebijaksanaan
perusahaan yang sedang dijalankan.

Mengadakan suatu analisa dan perbaikan terhadap kebijaksanaan yang
sedang dijalankan, guna mencapai tujuan yang ditetapkan perusahaan
dengan tidak melupakan kepentingan publik.

Memberikan penerangan kepada publik internal mengenai suatu
kebijaksanaan suatu perusahaan yang bersifat objektif serta menyangkut
kepada berbagai aktivitas rutin perusahaan. Juga menjelaskan mengenai
perkembangan perusahaan tersebut, dimana pada tahap selanjutnya
diharapkan publik internal akan tetap well inform.

Merencanakan bagi penyusunan suatu staff yang efektif bagi penugasan
yang bersifat internal public relations dalam perusahaan tersebut.*

Dalam mengatasi masalah humas akan menjalankan fungsinya yaitu kepentingan

menjaga nama baik dan citra organisasi atau perusahaan agar organisasi atau

perusahaan selalu dalam posisi yang menguntungkan. Salah satu metode yang

digunakan adalah dengan cara-cara edukatif, informatif, yang mengandung arti suatu

ajakan atau himbauan bukan berupa paksaan.**

Disamping itu dalam menjalankan fungsi humas, seorang pejabat humas dituntut

untuk memiliki empat kemampuan yaitu sebagai berikut:

1) Memiliki kemampuan mengamati dan menganalisa suatu persoalan berdasarkan

fakta di lapangan, perencana kerja, komunikasi dan mampu mengevaluasi suatu

problematik yang dihadapinya.

% Danan Djaja, Peranan Humas dalam Perusahaan, (Bandung: Alumni, 1985), 17-18.
*! Rosady, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, 131.
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Kemampuan untuk menarik perhatian, melalui berbagai kegiatan publikasi yang
kreatif, inovatif, dinamis dan menarik bagi publiknya sebagai target sasarannya.
Kemampuan untuk mempengaruhi pendapat umum, melalui kegiatan humas
dalam merekayasa pandangan atau opini publik yang searah dengan kebijakan
organisasi/instansi  yang diwakilinya itu dalam posisi yang saling
menguntungkan.

Kemampuan humas menjalin suasana saling percaya, toleransi, saling
menghargai, good will dan lain sebagainya dengan berbagai pihak, baik pihak
internal maupun eksternal.*?

Peranan humas dalam suatu organisasi dapat dibagi empat kategori:

Penasehat Ahli (Expert Prescriber)

Hubungan praktisi Humas dengan manajemen organisasi seperti hubungan
antara dokter dengan pasien artinya pihak manajemen bertindak pasif untuk
menerima dan mempercayai apa yang telah disarankan atau diusulkan pakar
humas.

Fasilitator Komunikasi (Communication Facilitator)

Dalam hal ini praktisi humas bertindak sebagai komunikator atau mediator
untuk membantu pihak manajemen untuk mendengarkan keinginan dan harapan
publiknya dan mampu menyalurkan keinginan, kebijakan dan harapan organisasi
Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (Problem Solving Process Facilitator)

Peran praktisi humas dalam proses pemecahan masalah publik relations ini
merupakan bagian dari tim manajemen. Hal ini dimaksud untuk membantu
pimpinan organisasi baik sebagai penasehat (adviser) hingga pengambilan
keputusan

Teknisi Komunikasi (Communication Technician)

2 |pid, 132.
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Peran teknisi komunikasi ini menjadikan praktisi humas sebagai journalist in

resident yang hanya menyediakan layanan teknis komunikasi atau dikenal

dengan metode of communication of organization.*

Empat Unsur Dasar

1)

2)

3)

Humas Berdasarkan pada Filsafat Sosial Manajemen

Unsur dasar pertama humas adalah filsafat sosial dari manajemen yang
meletakkan kepentingan masyarakat lebih dulu pada segala sesuatu yang
berkenaan dengan perilaku organisasi. Diasumsikan bahwa hak suatu
organisasi untuk beroperasi dianugerahkan oleh publik dan bahwa hak
istimewa ini tidak mungkin dihindari; bahwa suatu lembaga berfungsi untuk
memenuhi kebutuhan primer orang-orang yang menggantungkan dirinya
untuk pekerjaan, upah, penghasilan barang, dan jasa, serta kepuasan sosial
dan spiritual. Prinsip pelayanan masyarakat ini merupakan dasar dari konsep
modern humas.
Humas adalah suatu Filsafat Sosial yang Diungkapkan dalam Keputusan
Kebijaksanaan

Unsur dasar humas yang kedua adalah pengungkapan suatu filsafat
sosial dalam keputusan kebijaksanaan. Setiap lembaga memiliki
kebijaksanaan-kebijaksanaan yang menetapkan sejumlah tindakan yang
harus diikuti dalam kegiatannya. Penciptaan kebijaksanaan ini, yang
meliputi sejumlah fungsi, merupakan tanggung jawab pokok dari
manajemen. Keputusan-keputusan kebijaksanaan akan mencerminkan
kepentingan publik dari organisasi itu. Keputusan kebijaksanaan humas
suatu organisasi adalah salah satu keputusan kebijaksanaan yang terpenting.
Humas adalah Tindakan sebagai Akibat dari Kebijaksanaan Sehat

Unsur dasar humas yang ketiga adalah tindakan sebagai akibat

administrasi  kebijaksanaan yang mencerminkan filsafat sosial dari

3 Ibid, 20-21.
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manajemen. Pernyataan kebijaksanaan, meskipun mencerminkan maksud
manajemen untuk melayani kepentingan publik, tidaklah cukup. Agar lebih
berarti, kebijaksanaan itu haruslah diungkapkan dalam tindakan-tindakan
yang sesuai dengan kebijaksanaan itu. Manajemen mempertimbangkan efek
kebijaksanaan humas dan tunjangan kebijaksanaan itu kepada masyarakat.
Dengan program yang jelas, suatu perusahaan terlibat dalam berbagai jenis
pekerjaan ia mendukung maksud-maksud yang layak dihormati, menunjang
organisasi kemasyarakatan dan kesejahteraan sosial setempat. Pelaksanaan
kebijaksanaan merupakan tanggung jawab setiap anggota organisasi yang
dalam menampilkan tindakannya, mempunyai kontak dengan publik.
Humas adalah Komunikasi

Unsur dasar humas yang keempat adalah komunikasi dua arah (two way
communications). Melalui kesaksamaan dalam mendengarkan opini
publiknya, dan kepekaan dalam menginterpretasikan setiap kecenderungan
kegagalan dalam komunikasi dan mengevaluasi serta mempertimbangkan
kemungkinan-kemungkinan untuk mengubah sifat, pendekatan atau
penekanan setiap fase kebijaksanaannya. Melalui komunikasi kepada publik-
publiknya, manajemen mengumumkan, menjelaskan, mempertahankan, atau
mempromosikan kebijaksanaannya dengan maksud untuk mengukuhkan
pengertian dan penerimaan. Humas bukan hanya merupakan suatu filsafat
sosial yang diungkapkan dalam kebijaksanaan dan tindakan; ia juga
merupakan badan yang mengkomunikasikan filsafat ini dengan
memperhatikan kepentingan publik-publiknya. Komunikasi tersebut esensial
untuk saling pengertian. Yang paling penting, komunikasi ini tidak
seharusnya diinterpretasikan dengan pengertian sebagai self-praise (memuji-
muji diri sendiri), tetapi sebaiknya diinterpretasikan sebagai pertukaran

gagasan dan konsep.**

* Frazier, Humas Membangun Citra Dengan Komunikasi, hal 7-13.
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B. Kajian Terdahulu

Penelitian skripsi yang membahas tentang Efektivitas Penggunaan Cyber

Media Oleh Humas dalam Mengkomunikasikan Program Home Visit sejauh ini

yaitu skripsi yang ditulis oleh:

1.

Hasil Penelitian Uli Hijriyati dengan judul “Efektivitas Jejaring sosial
(Facebook) sebagai media bersosialisasi pada siswa-siswa SMA Negeri 9
Pekanbaru.” Program Sarjana Strata I Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan metode statistik kuantitatif, dan
menjadikan media sosial sebagai objek penelitian. Dan dari hasil penelitian
terlihat bahwa terdapat efektifitas situs jejaring sosial (facebook) sebagai
media sosialisasi pada siswa-siswi SMA Negeri 9 Pekanbaru.*

Hasil penelitian skripsi Rahmi Ramadhani dengan judul “Pengaruh intensitas
mengakses jejaring sosial terhadap komunikasi interpersonal mahasiswa
jurusan ilmu komunikasi UIN Suska Riau” Skripsi, Program Sarjana Strata |
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini
menggunakan metode statistik kuantitatif pula dalam membuktikan
penelitiannya tersebut, dimana yang menjadi objek penelitiannya adalah
mahasiswa UIN jurusan Komunikasi. Pada penelitian ini terlihat bahwa
terdapat pengaruh dari intensitas mengakses jejaring sosial terhadap
komunikasi interpersonal mahasiswa jurusan komunikasi UIN suska riau.*°
Hasil penelitian I Gusti Aditya Lesmana dengan judul “Analisis Media
Sosial Twitter terhadap pembentukan brand attachment PT. XL Axiata”

> Uli Hijriyati, “Efektivitas Jejaring sosial (Facebook) sebagai media bersosialisasi pada siswa-

siswa SMA Negeri 9 Pekanbaru”, (Skripsi Program Sarjana Strata | Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, 2011), 15.

% Rahmi Ramadhani, “Pengaruh intensitas mengakses jejaring sosial terhadap komunikasi

interpersonal mahasiswa jurusan ilmu komunikasi UIN Suska Riau”, (Skripsi Program Sarjana Strata |
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, 2012), 25.
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Tesis, Program Pascasarjana Magister Manajemen, Universitas Indonesia.
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang
diolah menggunakan SPSS 19. Dimana penelitian ini terdapat 5 hipotesa
yang dibagi menjadi:
a. Brand Awareness berpengaruh positif terhadap brand image dalam
media sosial twitter.
b. Brand Awareness berpengaruh positif terhadap brand satisfication
dalam media sosial twitter.
c. Brand Image berpengaruh positif terhadap brand satisfication dalam
media sosial twitter.
d. Brand Awareness berpengaruh positif terhadap brand trust dalam
media sosial twitter.
e. Brand Image berpengaruh positif terhadap brand trust dalam media
sosial twitter.*’

Dilihat dari ketiga kajian terdahulu diatas, penulis merasa bahwa penelitian kali
ini memiliki kesamaan yang bisa dirujuk dari penelitian terdahulu yaitu sama-sama
menggunakan jenis dari media siber sebagai objek penelitian. Sementara dari
perbedaan, terlihat dari metode yang digunakan yakni tiga penelitian sebelumnya
menggunakan metodologi kuantitatif sedangkan pada penelitian ini menggunakan
metodologi deskriptif kualitatif.

Perbedaan lain yang lebih membuktikan bahwa skripsi yang penulis kerjakan
bukan sebuah plagiatisme, ada pada kerangka pikir yang digunakan. Merujuk pada
kerangka pikir yang berbeda dengan kajian terdahulu, maka skripsi ini memiliki
perbedaan mendasar dari kajian terdahulu. Maka dari itu, terlihat jelas persamaan dan
perbedaan antara penelitian yang sedang penulis kerjakan dengan penelitian

terdahulu.

7| Gusti Aditya Lesmana, “Analisis Media Sosial Twitter terhadap pembentukan brand
attachment PT. XL Axiata”. (Tesis Program Pascasarjana Magister Manajemen, Universitas Indonesia,
Jakarta, 2012), 24.
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C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir menjelaskan tentang variabel yang akan dijadikan tolak ukur
penelitian dilapangan yang disesuaikan dengan rumusan masalah. Berdasarkan
masalah yang diangkat oleh peneliti yaitu Efektifitas Pesan Program Home Visit
Melalui Penggunaan Cyber Media Oleh Humas Pada Pasien Rumah Sakit Jiwa
Tampan Provinsi Riau. Adapun yang menjadi indikatornya sebagai berikut :
1. Pemahaman
Indikator pertama ini meliputi kegiatan untuk meneliti dan mengawasi
pengetahuan dan pendapat pasien atau klien serta pihak-pihak yang
berkepentingan atau berpengaruh oleh tindakan dan kebijakan dari
organisasi atau perusahaan. Pemahaman mengenai pengertian, maksud dan
tujuan program home visit, pemaparan melalui media cyber serta bagaimana
efektivitas penyampaian pesan ke klien atau keluarga mengenai program
Home Visit Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau.
2. Kesenangan
Indikator kedua mencakup kesenangan berupa respon yang didapat baik
dari klien atau pasien serta pelaksana program humas itu sendiri tentang
bagaimana bentuk rasa senang dari kedua belah pihak mengenai perencanaan
dan penyusunan program Home Visit di Rumah Sakit Jiwa Tampan serta
waktu pelaksanaan program Home Visit.
3. Mempengaruhi Sikap
Indikator ketiga mencakup kegiatan melaksanakan tindakan dan
melakukan komunikasi yang sejak awal dirancang untuk mencapai suatu
tujuan tertentu dimana tujuannya yakni untuk mempengaruhi sikap dari
pelaku atau klien. Sikap pasien dan keluarga yang bisa dilihat melalui cyber
media.

4.  Memperbaiki Hubungan
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Indikator keempat ini mencakup penelitian mengenai bagaimana
evaluasi atas persiapan, pelaksanaan dan hasil-hasil program. Penyesuaian
dan perbaikan terhadap tindakan atau komunikasi yang telah dilaksanakan
dapat dilakukan berdasarkan umpan balik yang diterima. Bagaimana
pencapaian hubungan yang terjadi antara pihak rumah sakit dan pasien.

5. Tindakan

Indikator terakhir ini mencakup efek yang ditimbulkan setelah
menginformasikan kegiatan humas dan melaksanakan program serta kendala
apa saja yang dialami oleh humas dalam melaksanakan program Kkerja
kemudian tindakan yang dilakukan baik dari humas ataupun Klien itu sendiri
agar tercapainya komunikasi efektif

Dari penjelasan diatas dapat di gambarkan dalam sebuah bagan seperti berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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